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Abstrak

Muara sungai berfungsi sebagai alur penghubungraméait dengan daerah yang cukup
dalam di daratan.Permasalahan yang sering dihadiapah adanya sedimentasi dan abrasi di sekitar
muara yang dapat mempengaruhi lingkungan sekitaiymuara sungai Ciberes terjadi sedimentasi
di sekitar muara sungai yang ditandai dengan bargmya kedalaman dan menyempitnya lebar
muara sungai. Sedimen tersuspensi merupakan sediaren berbentuk kecil yang melayang di
kolom air dan pada saat tertentu dapat mengendapsar perairan sehingga dapat berpengaruh
terhadap sedimentasi. Arus dan Pasang surut dapaipemgaruhi distribusi sedimen tersuspensi
tersebut, sehingga diperlukan penelitian di sekjarairan muara sungai Ciberes.Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui penyebaran sedimen sggssi di muara sungai Ciberes yang
dipengaruhi pergerakan arus, pasang surut dan siefgai. Materi dalam penelitian ini terdiri dari
data primer dan data sekunder. Data primer berwga drus, dan sampel sedimen tersuspensi,
sedangkan data sekunder berupa data peramalangpsisan, debit sungai dan Peta Lingkungan
Pantai Indonesia Kabupaten Cirebon. Metode yangndikan yaitu metode deskriptif bertujuan untuk
menggambarkan sebaran sedimen tersuspensi dam-fiakitor oseanografi seperti arus dan pasang
surut didaerah penelitian.Berdasarkan hasil péselimenunjukkan bahwa nilai konsentrasi sedimen
tersuspensi pada saat surut menuju pasang begkitaia 100 mg/L hingga 233,3 mg/L sedangkan
saat pasang menuju surut berkisar antara 66,7 rhiglgga 200 mg/L. Hasil pengukuran arus
lapangan menunjukkan bahwa arus di tempat pemetiigengaruhi oleh pasang surut karena terdapat
perbedaan yang signifikan antara kecepatan dangpotasaat surut menuju pasang dan sebaliknya.
Kecepatan arus saat surut menuju pasang berkigaraaf,042 m/s — 0,519 m/s dengan pola
pergerakan dari arah barat laut ke barat, sedangéah pasang menuju surut kecepatan arusnya
berkisar antara 0,012 m/s — 0,116 m/s dengan motgepakan dari arah timur laut ke tenggara.

Kata kunci: Sedimen Tersuspensi, Hidro-oseanografi, Muara &u®iperes

Abstract

The mouth of river serves as a connector the séla déep area of mainland. Problems
frequently encountered is existence of sedimemtadiod abrasion which can affect the surrounding
environment. In mouth area of Ciberes river hapgeseglimentation marked with reduced depth and
narrowing of width the river mouth. Suspended sedlitris sediment with small shape, floating in
column of water and sometimes can subsides to ladrwso it influences sedimentation. Tidal and
currents contribute to the distribution of suspehsiediment, so that the necessary research arbend t
waters of the river mouth ciberes.This researchsaimndetermine spread of suspended sediments in
mouth of Ciberes river that influenced the movenwrturrents, tides and river flow. The material in
this study consisted of primary data and secondatg. Primary data include current, and suspended
sediment samples. Secondary data prediction tideér flow and Coastal Environment Map
Indonesia Cirebon waters. The method used is ges@imethod aims for describe the distribution of
suspended sediment and oceanographic factors ssicturaent, tides and river flow in study
areas.Based on results of research, shows conbemtsauspended sediment when low tide to high
tide is between 100 mg/L - 233,3 mg/L, while cortcation suspended sediment when high tide to
low tide is between 66,7 mg/L - 200 mg/L. The resof current field shows current on research areas
influenced by the tides, because there are foufidreinces between velocity and pattern of current
when low tide to high tide and reverse. Velocitycoirrent when high tide to low tide is between
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0,042 m/s — 0,519 m/s with pattern of current froonthwest going to west, while low tide to high
tide is between 0.012 m/s - 0.116 m/s with pattércurrent from northeast going to east.

Keywords: Suspended Sediment, Hidro-Oceanoraphy, Mouth lnéi@€s river waters

1. Pendahuluan

Menurut Mulyanto (2007) sungai memiliki fungsi utamyaitu mengalirkan air dan
mengangkut material sedimen hasil erosi pada dagliedn sungai (DAS) dan alurnya. Material
sedimen ini sebagian akan terbawa air banjir ke &bar aliran untuk kemudian diendapkan dan
sebagian besar lainnya akan terbawa sampai kat@utmuara sungai.Berdasarkan hal tersebut maka
muara sungai berfungsi sebagai pengeluaran atabyzemgan debit sungai terutama pada saat banjir
ke laut. Selain itu, muara sungai mempunyai nilkn®mis yang penting karena dapat berfungsi
sebagai alur penghubung antara laut dengan daarghcpkup dalam di daratan. Permasalahan yang
sering dihadapi adalah adanya sedimentasi daniatiraekitar muara yang dapat mempengaruhi
kualitas perairan sekitarnya.

Demikian juga di muara sungai Ciberes tepatnyaedadsebang Mekar kabupaten Cirebon
terjadi sedimentasi di sekitar muara sungai yartgndai dengan berkurangnya kedalaman dan
menyempitnya lebar muara sungai. Perairan muargas@iberes merupakan daerah tangkapan ikan,
tambak, dan terdapat pelabuhan pendaratan ikan lgarfgngsi sebagai tempat penjualan ikan.
Dengan adanya sedimentasi dan abrasi maka daparunéan kondisi ekonomi penduduk disekitar
pantai Gebang. Sedimen tersuspensi merupakan sedierey berbentuk kecil yang melayang di
kolom air dan pada saat tertentu dapat mengeniddasdr perairan sehingga berpengaruh terhadap
sedimentasi.

Gross (1972) dalam Rifardi (2009), menekankan babasang surut mendominasi sirkulasi
air di sebagian besar muara sungai, sehingga saiplai muara sungai bergantung pada peristiwa
pasang surut. Di perairan sempit dan semi tertsgygerti di muara sungai, pasang surut merupakan
gaya penggerak utama sirkulasi massa air. Padapsaang volume air di daerah muara sungai
bertambah dengan air yang berasal dari laut. Peafgamnbair laut ini akan menyebabkan konsentrasi
sedimen tersuspensi di perairan berubah. Begita pagla saat surut, air akan berkurang sehingga
konsentrasi sedimen tersuspensi diperairan akarbakrlagi.Berdasarkan hal tersebut, pasang surut
merupakan parameter yang penting dalam proses pgkgian sedimen di sekitar muara sungai,
selain itu pengaruh arus dan debit sungai dapagawrk sedimen yang ada di muara sungai yang
mana mempengaruhi konsentrasi sedimen tersuspamngiaga di muara sungai.

Dengan demikian faktor oseanografi seperti pasang,sarus dan debit sungai berpengaruh
terhadap distribusi sedimen tersuspensi, sehingga gilakukan penelitian lebih lanjut.Penelitian
dilaksanakan di perairan muara sungai Ciberes giagukan dalam dua tahap yaitu tahap pertama
pengukuran dan pengambilan sampel lapangan yaalsditakan pada bulan Mei 2014 dan tahap
kedua pengolahan sampel pada bulan Juni 2014. Réagodata dilakukan di Laboratorium limu
Kelautan Universitas Diponegoro Tembalang Semarang.

2. Materi dan Metode Penélitian

Materi Penelitian

Materi yang digunakan dalam penelitian ini melipidgta primer dan data sekunder. Data primer yang
digunakan pada penelitian ini adalah data arusjt delngai dan data sedimen suspensi hasil
pengukuran lapangan. Sedangkan data sekunder ldasisastansi terkait dan merupakan suatu data
tambahan yaitu Peta Lingkungan Pantai Indonesid) (KRbupaten Cirebon Skala 1:50.000 dari
BAKOSURTANAL dan data peramalan pasang surut daslitbang Sumberdaya Laut dan Pesisir.
Data sekunder ini nantinya akan menjadi data pemyldalam pengolahan dan pembahasan hasil
penelitian.

M etode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatoae deskriptif, yaitu suatu metode
untuk mengadakan pemeriksaan dan melakukan pergjuke@ngukuran terhadap terhadap gejala
empirik yang diteliti (Fathoni, 2006). Metode depkf ini digunakan dengan tujuan untuk
mengetahui, membuat deskripsi, gambaran atau lukeeara sistematis, faktual dan akurat mengenai
fakta-fakta sifat-sifat serta hubungan antar fenmamgang diselidiki (Nasir, 1983). Dalam penelitian
ini adalah menggambarkan sebaran sedimen tersusnpenggambaran faktor-faktor oseanografi
seperti arus, pasang surut dan debit sungai dabda@ng diamati.
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M etode Pengukuran dan Analisis Data
Sedimen tersuspensi
Sampel sedimen tersuspensi diambil dengan meaggaralat nansen bottle pada 10 stasiun
pengamatan pada satu kedalaman 0,2d saat mukaasang dan surut dengan interval waktu
pengambilan setiap 5 hari sekali selama 15 hampg&h kemudian disimpan pada botol sampel £1
liter.
Analisa sampel sedimen tersuspensi menggunakandenetenurut Alaerts dan Santika

(1984) yaitu sebagai berikut;

1. Panaskan kertas saring (whattman dengan ukuran<p®5um) pada suhu +108 selama 1
jam, dinginkan pada desikator kemudian ditimbang;

2. Kocok sampel pada botol sampel hingga homogen, laselianyak 150 ml sampel sedimen
suspensi, masukan kedalam alat saring yang sudapbisdikertas saring, penyaringan dibantu
dengan pompa hisap hingga sampel air habis dagnetbendapan pada kertas saring;

3. Keringkan kertas saring pada oven dengan suhu +°@Q%linginkan pada desikator kemudian
ditimbang; dan

4. Hitung kadar sedimen tersuspensi dengan menggumakars:

a—
€=
dimana :
C = kadar sedimen tersuspensi (g/L)

b = berat kering kertas saring berisi sedimeh (gr
a = berat kertas saring kosong (gr)

V =volume air (ml)

TeezaE 08 AT a0E 108 arwE 10sarze
= L i n i

gram/liter ... ... oo v ves e v e e v e . (1)
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Gambar 1. Stasiun Pengamatan

ArusLaut

Data arus lapangan digunakan sebagai data \amifikhasil pemodelan arus laut
menggunakarsoftware SMS 8.1. Metode yang digunakan adalah metode riggrayaitu dengan
mengikuti jejak partikel air laut yang digerakkalelo arus. Peralatan pengukuran yang digunakan
adalah bola duga dan alat penentu arah yaitu kotepaizak.Pengukuran di lakukan di setiap stasiun
pengamatan pada saat pasang dan surut denganrkaddgbd atau permukaan.

Debit Sungai
Menurut Sosrodarsono dan Takaeda (1987) denganukengecepatan arus perairan, lebar
perairan atau sungai, dan kedalaman perairan meka didapatkan debit pada perairan tersebut.
Pengukuran kecepatan aliran dilakukan dengan meagign bola duga dengan ketentuan
pengukuran berdasarkan kedalaman perairannya,sefiagai berikut;
1. Cara satu titik untuk kedalaman 0 — 0.75
vt = V0.6 rerresaseannoieaianiisaiaiiassiiiantianissistansas (2)
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3. Cara tigditik untuk kedalaman - 6 m
vt = e 4

Keterangan;

d = kedalaman perairan

vt = kecepatan aliran ratata; da

v=kecepatan aliran pada kedalaman tertentu (0.2d, 0.8d
0.2d, 0.6d, 0.8d = dalamnya pengukuran kecepaiiam

Pengukuran debit sungai dilakukan di stasiun peag@mml pada saat pasang dan surut s
pengambilansampel sedimen tersuspensi dengan garis kuran kedalaman setiap 5 mel
Menurut Sosrodarsono dan Takeda (1987) jika intgpeagukuran dalamnya air adalah b sef
terlihat pada gambar 2, maka luas penampang danadkstbah

Qd SR X Vg et (6)
keterangan :
Fs = luas penampang melintang antara garis penguklaiamnya air ¢ dar
b = lebar sungai
c,d,e = kedalaman air pada setiap pengul
Qs = debit aliran pada garis pengukur:
V4 = kecepatan aliran ratata pada garis pengalirar
Permukaan air sunzai
e
————_ Garis penzukuran
kecepatan aliran
Garis- garis pengukuran dalamnya air
Gambar 2 Gari-garis pengukuran (Sosrodarsono dan Takeda, 1987)

Pasang surut

Pengolahan daggasang surut dengan menggunakan metode admirdltik orendapatka
komponen pasang surut M2, S2, O1, K1, P1 , M4, M84 LLWL (Lowest Lower Water Level),
MSL (Mean Sea Level) dan HHWL High Highest Water Level), yang dapat ditentukan mengguna
rumus sebagai berikut:

1. MSL (Mean Sea Level)
MSL = A (SO) e et e e @)
2. LLWL (Lowest Lower Water Level)
LLWL = (So) —-[A(M2) + A(S2) + A(N2) + A(K1) + A(O1) + A (P1)
AK2) + A (M4A) + AMMSA)]...coviiiiiiieeienenn, (8)
3. HHWL (Highest High Water Level)
HHWL = A(So) +[A(M2) + A(S2) + A(N2) + A(K1) + A(O1) + A(P1)
AK2) + AM4) + AMSD)]..o oo 9
Sedangkan penentuan tipe pasang surut dengan &a@adilangan FormzaF) yang dinyatakai
dalam bentuk (Pond and Pickard, 19¢

dimana,
F = bilangan Formzal dengan ketentu
F<0.25 : Pasang surut tipe ganda (semiditicfes,

0,25<K1,5 : Pasang surut tipe campuran condong hariae
(mixed mainly semidiurnal tide
1,50<K3,0 : Pasang surut tipe campt condong harian tunggal (mixed mainly diurnal tic
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F>3.0 : Pasang surut tipe tunggal (diurnag)d
K1 = amplitudo komponen pasang surut tunggal utgarey disebabkan oleh gaya tarik bulan dan
matahari

01 = amplitudo komponen pasang surut tunggal utgang disebabkan oleh gaya tarik bulan
M2= amplitudo komponen pasang surut ganda utaang gisebabkan oleh gaya tarik bulan
S2 = amplitudo komponen pasang surut ganda uyamg disebabkan oleh gaya tarik matahari

3.Hasil dan Pembahasan
Sedimen ter suspensi

Berdasarkan hasil pengukuran lapangan dan anabb@rdtorium sampel sedimen
tersuspensi, diperoleh konsentrasi sedimen tersespada saat surut (tabel 1) berkisar antara 66,7
mg/L hingga 200 mg/L, sedangkan pada saat pasatisdeantara 100 mg/L hingga 233,3 mg/L
(tabel 2).

Tabel 1. Konsentrasi Sedimen Tersuspensi saat @aiam mg/L)

Stasiun Kedglaman Kondisi Suru
Perairan (m)  1/5/2014 6/5/2014 11/5/2014
1 0,8 133.C 133.C 133.C
2 1,2 166.7 133.C 166.7
3 1,8 133.3 166.7 200.0
4 2,6 66.7 133.3 133.3
5 2,4 100.0 66.7 133.3
6 2,2 133.3 66.7 66.7
7 2,0t 100.( 133.C 100.(
8 1,8 166.7 133.8 133.C
9 2 166.7 166.7 133.C
10 2,1 100.( 133.C 100.(

Tabel 2. Konsentrasi Sedimen Tersuspensi saah&édalam mg/L)
Kondisi Pasan

Stasiun Kedalgman
Perairan 1/5/2014 6/5/2014 11/5/2014
1 1,2 166.7 133.c 200.(
2 1,6 200.( 166.7 233.C
3 2,2 166.7 200.( 166.7
4 2,9 133.3 166.7 133.3
5 2.7 100.0 133.3 100.0
6 2,6 133.3 166.7 166.7
7 2,4 166.7 200.0 166.7
8 2 200.( 166.7 200.(
9 2.3 200.( 166.7 233.
10 25 133.c 200.( 200.(

Pasang sur ut

Pengolahan data pasang surut dengan menggunakavdemadmiralty menghasilkan
komponen pasang surut yang akan digunakan untulgetegmui nilai MSL ean Sea Level), LLWL
(Lowest Low Water Level), HHWL (Highest High Water Level) dan tipe pasang surut berdasrkan
bilangan Formzahl.

Tabel 3. Nilai Amplitudo (A) dan Kelembatan Fasg (g
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S M, S, N, K, 0, M, MS, K, P,
A (cm) 10C 11 7.7 5€ 135 47 00z O0€ 207 4E
G 3164 3556 11.98 336.8 351.8 273.6 312.1355.6 336.8

Tabel 4 Hasil Pengolahan Data Pasang Surut Menggunaleodd Admiralt:

MSL 10C
LLWL 56.E
HHWL 143.5
F (Formzahl) 0.98
Pasang Surut Campuran Condong Ha

Tipe Pasang surut Ganda

Grafik Pasang Surut Perairan Cirebon

155

135

115 ° o

Tinggi air (cm)
o
2
®
X -
L 3

55

35
30/4/2014 0:00 5/5/2014 0:00 10/5/2014 0:00 15/5/20140:00  20/5/20140:00  25/5/20140:00  30/5/2014 0:00

Waktu
Elevasi ——HHWL LLwL

MsL ® Pengukuran saat Pasang menuju Surut @ Pengukuran saat Surut menuju Pasang

Gambai3. Grafik Pasang Surut Perairan Cirebon

Berdasarkarhasil pengukure kita dapat melihat bahwa konsentrasi sedimen tpesis
terbesar terjadi pada saat surut menuju pasandnitiisebabkan oleh adanya kenaikan massa ai
yang menyebabkan massa air tersebut bercr dengan massa air di sungai. Selain itu pengad
di dasar perairan juga berpengaruh karena pastiked ada di dasar akan terangkat dan tersuspe
dalam air. Kemudian saat kondisi pasang yang tingtka partikel sedimen dari laut terbawa metl
ke muara sungai sehingga mempengaruhi kandungan sedersispensi di sekitar muara. Hal
sesuai dengan pendapat Mulyanto (2007) bahwa a@ngaakan membawa sedimen dari lau
dalam muara sungai untuk diendapkan di dalam mdarmamenambah tinggi eapan di daera
tersebut.

Pada saat surut energi yang dihasilkan oleh pearbanuka air laut lebih rend:
dibandingkan pada saat pasang, yaitu ditandai depgamukaan air yang tenang dan pergeri
massa air dari atau menuju ke laut relatif keclirsgga pengendapan sedimen tersuspensi (
terjadi, dengan demikian konsentrasi sedimen tpesis akan berkuran

Jika kondisi tipe pasang surut Cirebon campuraniaog ke harian ganda yaitu dalam se
dapat terjadi dua kali pasang dan dua kali simaka sirkulasi massa air dari laut menuju ke su
lebih besar dikarenakan energi dan arus yang dihaspada saat pasang lebih tinggi, maka ha
akan mengakibatkan angkutan sedimen menuju ke msamgai pun lebih besar dan ter]
sedimentasi di mara sungai pada saat su

Debit Sungai

Pengukuran debit sungai ciberes dilakukan padapssaing dan surut di stasiun pengam
1 dengan menggunakan metode pengukuran kecepatam @hn luas penampang sungai. Tab
menunjukkan bahwa debit suncerbesar terjadi pada tanggal 11 Mei 2014 pada p=ssging yaiti
2,259 ni/det, hal ini dikarenakan pada saat pengukurajadienujan dan membuat volume air sun
banijir.
Tabel 5 Debit Sungai Ciberes Pengukuran Lapal

No. Tanggal Pengukuri Suru Pasan
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1 1 Mei 2014 0,823 1,839
2 6 Mei 2014 1,235 2,079
3 11 Mei 201« 1,28( 2,25¢

Berdasarkan hasil pengukuran, debit sungai tertiteggdi pada tanggal 11 mei 2014 yaitu
1.280 ni/det dan 2,259 fdet. Dengan demikian sebaran sedimen suspenaikakan lebih banyak
dibandingkan hari lainnya. Hal ini sesuai dengamlgar 7 dan gambar 10, yaitu sedimen suspensi
menyebar di sekitar mulut muara sungai (stasiuar23j.

Pada saat surut di tanggal 11 mei 2014, sedimepesss cenderung lebih tinggi
konsentrasinya di stasiun 3 sedangkan pada saamtg&snsentrasinya berubah yang mana sedimen
suspensi tersebut berpindah ke stasiun 2 dan lit Baigai yang membawa sedimen suspensi dari
hulu akan bercampur dengan sedimen suspensi dardidacarah dekat sungai, dikarenakan arus
yang menggerakkan massa air laut lebih tinggi gad& pasang sehingga terjadi berlawanan arah dan
sedimen suspensi bercampur di antara stasiun &tdsion 1.

Arus

Tabel 5 merupakan hasil pengukuran kecepatan pargian pada saat surut menuju pasang
diperoleh kecepatan arus berkisar antara 0,042-18/519 m/s dengan kecepatan rata-rata 0,210 m/s.
Sedangkan pada kondisi pasang menuju surut (txldl&atkan nilai kecepatan arus berkisar antara
0,012 m/s — 0,116 m/s dengan kecepatan rata-zia &/s.

Tabel 5. Kecepatan Arus Lapangan saat Surut métagang (dalam m/s)

Tanggal Pengukuran

Stasiun

1/5/201 6/5/201 11/5/201
1 0.038 0.057 0.044
2 0.045 0.061 0.054
3 0.09¢ 0.081 0.09€
4 0.11¢ 0.08¢ 0.11¢
5 0.10¢ 0.07¢ 0.101
6 0.08¢ 0.06: 0.11€
7 0.086 0.068 0.108
8 0.059 0.062 0.101
9 0.026 0.012 0.038
10 0.057 0.058 0.063

Tabel 6. Kecepatan Arus Lapangan saat Surut métagang (dalam m/s)

Tanggal Pengukuran

Stasiun 1/5/201¢ 6/5/201+ 11/5/201-
1 0.061 0.071 0.076
2 0.05¢ 0.10¢ 0.27¢
3 0.12( 0.25¢ 0.29:
4 0.24: 0.42¢ 0.51¢
5 0.218 0.422 0.473
6 0.167 0.328 0.353
7 0.102 0.326 0.291
8 0.152 0.190 0.264
9 0.060 0.042 0.080

0.07¢ 0.14¢ 0.10¢

=
o
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Simulasi arus dibuat menggunakaoftware SMS 8.1 modul ADCIRC, dengan kondisi
model mengikuti pengambilan sampel sedimen tersissp# lapangan yaitu saat pasang dan surut
dan dikelompokkan menjadi 5 kelompok kecepatanil pjasnodelan ditampilkan dalam bentuk peta
yang memperlihatkan vektor dan kecepatan arus, @Emudigabungkan dengan kondisi sebaran
sedimen tersuspensi menggunakafiware ArcGis 10. DengamMean Relative Error (MRE) yaitu
rerata nilai eror simulasi model arus berturuttwari tanggal 1 mei 2014 pada saat pasang menuju
surut adalah 42.8%, 28.5% dan 39%. Sedangkan MR gaat surut menuju pasang berturut-turut
dari tanggal 1 mei 2014 adalah 24.4%, 48.14% d&6%. Menurut Purwanto (2011) kesalahan
relatif yang tidak melebihi 50% masih dapat ditafesi.
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Gambar 5. Peta Sebaran Sedimen Tersuspensi daP&uglerakan Arus saat Pasangmenuju Surut
(a). 1 Mei 2014; (b). 6 Mei 20H4an (c). 11 Mei 2014

Berdasarkan hasil pengukuran dan pemodelan, péegesaah arus pada saat pasang menuju
surut maupun sebaliknya sangat berbeda. Dominamjmarah timur pada saat pasang menuju surut
dan kearah barat pada saat surut menuju pasangardelemikian pola pergerakan arus diperairan
muara sungai ciberes dipengaruhi oleh pasang surut.

Berdasarkan peta sebaran sedimen tersupensi balegaepatan arus yang tinggi
mengakibatkan konsentrasi sedimen tersuspensi dati@itkat dengan garis pantai maupun jetty
(stasiun 2, 9 dan 8) lebih tinggi dibandingkanhgen Hal ini dikarenakan sedimen di sekitar daerah
tersebut terangkut oleh arus dan membuat perairamaadi keruh, kemudian saat menabrak jetty
sedimen tersuspensi tersebut akan diendapkan dpat darjadi proses sedimentasi. Menurut
Poerbandono dan Djunasjah (2005) sedimen yang bemukkecil cenderung terangkut sebagai
suspensi dimana kecepatan dan arahnya mengikep&tn dan arah arus.

3. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksamadtapat disimpulkan bahwa:

1. Konsentrasi sedimen tersuspensi di perairan musngas ciberes pada kondisi surut berkisar
antara antara 66,7 mg/L - 200 mg/L, sedangkan padapasang berkisar antara 100 mg/L -
233,3 mgl/L.

2. Kecepatan arus di perairan muara sungai ciberemberkan pengukuran lapangan pada saat
pasang berkisar antara 0,042 m/s — 0,519 m/s depglnpergerakan menuju ke barat,
sedangkan pada saat surut kecepatannya berkisaa @012 m/s — 0,116 m/s dengan pola
pergerakan dominan menuju ke timur.

3. Debit sungai membawa sedimen tersuspensi dariataraenuju ke laut, pada saat pasang
massa air laut menuju ke daratan maka dapat merghaatiran sungai menuju ke laut
sehingga terjadi pertemuan dua massa air yang deerth@n membuat konsentrasi sedimen
suspensi berubah di daerah tersebut.

4. Arus disebabkan oleh pasang surut akan menggerakasa air di sekitar muara sehingga
mempengaruhi angkutan sedimen suspensi dan koasest&dimen, karena dapat terjadi
gesekan antara massa air dengan dasar perairandgg@ad) mengakibatkan sedimen atau
partikel di dasar perairan naik ke permukaan desugpensi dengan air.
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